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Abstract 

This research aims to analyze the effect of Deferred Tax Expenses on Tax Avoidance and the Audit Committee 

as moderation. This research is a quantitative study, with tax avoidance as the dependent variable in this study. 

Tax avoidance is measured by a cash effective tax rate (CETR). Independent variables examined include 

Deferred Tax Expense, and the Audit Committee as moderation. The sample from this study were 8 Coal Mining 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017. Samples were selected using a non-

probability sampling method. Data analysis was performed using descriptive statistical tests, classic assumption 

tests and hypothesis testing using linear regression methods. The results of this study indicate that the deferred 

tax burden affects tax avoidance. Whereas the Audit Committee moderates tax avoidance. 
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Abstrak 
  Penilitian  ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Penghindaran 

Pajak dan Komite Audit sebagai moderasi . Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,  dengan  

penghindaran  pajak  sebagai variabel  dependen  dalam  penilitian ini.  Penghindaran  pajak diukur dengan cash 

effective tax rate (CETR). Variabel independen yang diteliti antara lain Beban Pajak Tangguhan, dan Komite 

Audit sebagai moderasi. Sampel  dari penelitian ini  adalah  8 perusahaan  sektor Pertambangan Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013–2017. Sampel dipilih dengan metode non probability 

sampling.Analisis data dilakukan dengan uji Statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis 

dengan metode regresi linier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan  berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan Komite Audit memoderasi terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Pertambangan, Perusahaan Batu Bara, Beban Pajak Tangguhan, Komite Audit, Penghindaran 

        Pajak. 

 

PENDAHULUAN 

Pajakkmerupakan salahksatu darikbeberapa pendapatankNegarakyang sangatkbesar. 

PendapatankNegara terbesarkini harusklebih ditingkatkankagarklaju pertumbuhankNegara 

dankpelaksaan pembangunankdapat berjalankdengan lancark dankbaik. Dengankdemikian, 

diharapkankkepatuhan wajibkpajakkdalam melaksanakankkewajibanya secaraksukarela 

sesuaikdengan peraturankpajakkyang berlaku. 

Salahksatu penghindarankpajak yangkdilakukan wajibkpajak adalahktax avoidance, 

padakdasarnya menekankdan mengendalikankjumlah pajakkserendah 

dankseminimumkmungkin, sepanjangktidak menyalahikaturan yangkada. Akan 

tetapikpraktik taxkavoidance tidakkselalu bisakdilakukan karenakwajib pajak tidakkselalu 

bisaakmenghindar darikfakta yangkdikenakan dalamkperpajakan. Penghindarankpajak (tax 
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avoidance) kmerupakan usahakuntuk mengurangi hutangkpajak yangkbersifat legalk 

(Lawful) ksedangkan penggelapankpajakk (Tax Evasion) kadalah usahakuntuk 

mengurangikhutang pajakkyang bersifatktidak legalk (Unlawful) k (Xynas, 2011:45-62). 

"Penggelapan pajak adalah usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat ilegal. Oleh 

karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik. Di satu 

sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tapi di sisi yang lain penghindaran pajak tidak 

diinginkan" (Budiman & Setiyono, 2012). Hanlon dan Heitzman (2010:127-128) 

"Mendefinisikan penghindaran pajak yaitu pengurangan pajak eksplisit yang 

merepresentasikan serangkaian strategi perencanaan pajak mulai dari manajemen pajak (tax 

mangement), perencanaan pajak (tax planning), pajak agresif (tax aggresive), tax evasion dan 

tax sheltering". Menurut Gusti Maya Sari (2014) "Penghindaran pajak adalah suatu skema 

transaksii yang ditunjukan dengan meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan-ketentuan perpajakan suatu negara". 

Bebankpajak merupakankpenjumlahan darikbeban pajakkkini dankbeban (manfaat) 

tangguhan. Bebankpajak tangguhannmerupakankdampakkdari perbedaanktemporer 

yangkmenyebabkan jumlahkpajak terpulihkankataukpajak penghasilankterhutang 

padakperiode masakdepan. Menurut Heny (2010) ”Beban Pajak tangguhan adalah beban 

yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan 

keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan pajak)". 

Definisikpajak tangguhanknomor 04kPSAK 46kadalahkjumlahhpajak penghasilank 

(PPh) yang dapatkdipulihkan padakperiode masakdepanksebagai akibatkadanya: kperbedaan 

temporerkyang bolehkdikurangkan, akumulasikrugi pajakkbelumkdikompensasi, 

dankakumulasi kreditkpajak belumkdimanfaatkan, dalamkhal 

peraturankperpajakankmengizinkan. 

Yenny Sucipto (2017), mengakui bahwa data penghindaran pajak dan penggelapan 

pajak sulit diakses oleh publik. Menurut Yenny, pengelakan pajak merupakan masalah serius 

di Indonesia. Diduga setiap tahun ada Rp110 triliun yang merupakan angka penghidaran 

pajak. Kebanyakan adalah badan usaha, sekitar 80 persen, sisanya adalah wajib pajak 

perorangan.“Kebanyakan memang badan usaha yang bergerak di sektor mineral dan 

batuubara. Kebanyakan juga adalah perusahaan asing. Ada juga perusahaan berbadan hukum 

Indonesia, tetapi kepemilikannya sebetulnya oleh asing. Berdasarkan hasil riset Perkumpulan 

Prakarsa, yang dipaparkan beberapa waktu lalu, selama kurun waktu 2010-2014, akumulasi 

aliran dana gelap dari Indonesia ke luar negeri mencapai Rp 914 triliun. Jumlah tersebut 

setara dengan 45 persen pertambahan jumlah uang beredar dalam periode yang sama di 

Tanah Air yang jumlahnya Rp 2.032 triliun. Sementara, laporan Global Financial Integrity 

menyebutkan, dalam kurun 2004 – 2013, dana ilegal yang keluar dari indonesia mencapai 

180,71 miliar dollar AS atau setara Rp 2.100 triliun. Untuk urusan ini, Indonesia merupakan 

negara terbesar kesembilan di dunia. Indonesia hanya kalah dari China, Rusia, Meksiko, 

Malaysia, India, Brasil, Afrika Selatan, dan Thailand.(Suara.com: 30/11/2017) 

"Fenomenaklain penghindarankpajak sudahkbanyak terjadikdikIndonesia. 

MantankMenteri KeuangankAgus Martowardojoksebelum melepaskjabatannya mengatakan, 

https://www.suara.com/tag/pajak
https://www.suara.com/tag/penggelapan-pajak
https://www.suara.com/tag/penggelapan-pajak
https://www.suara.com/tag/wajib-pajak
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adakribuan perusahaankmultinasional yangktidakkmenjalankan 

kewajibannyakkepadaknegara.AguskMarto menyebutkhampir 4.000kperusahaan 

tidakkmembayar pajaknyakselama tujuhktahun. DikIndonesia, peningkatan 

pembayarankroyalti kekperusahaan indukk (parent company) kberpotensi mengurangikPPh 

badankyang haruskdibayarkperusahaan. Terkaitkpenghindaran pajak, dikAmerika 

palingktidak terdapatkseperempat darikjumlah perusahaan telahkmelakukan 

penghindarankpajakk (tax avoidance) kyakni dengankmembayar pajakkrata-

ratak20%kpadahal pajakkyang harusnyakdibayarkankperusahaan mendekatik30%"k (Dyreng, 

2010).  

Padaktahunk2016, duniakdikejutkan olehkkebocoran dokumenkfinansial 

berskalakluarkbiasa. Peristiwaktersebut merupakankkebocoran datakterbesarkdi duniakyang 

berasalkdari firmakhukum MossackkFonseca kdi katau disebut “Panama Papers”. 

Istilahkbaru yangkmuncul dalamkPanama Paperskialah “PerusahaankCangkang” 

ataukshellkcorporation. Perusahaankinikdapat disamakanksebagai conduitkcompany 

ataukspecial purposekvehicle companykatau perusahaankboneka. PPATKkmendefenisikan 

shellkcorporation sebagaikperusahaan yangkdidirikan secarakformal berdasarkankaturan 

hukum yangkberlaku, namunktidak digunakankmelakukan kegiatankusaha, melainkan 

melakukanktransaksi fiktifkmaupun menyimpankaset pendirinyakataupunkorang lainkuntuk 

menyamarkankkepemilikan sebenarnyakterhadap aset tersebut. Dengankdemikian, 

merekakdapat bertindakksebagai penghindarkpajakk (tax avoidance) kuntuk 

bisniskyanggsah. k (kompas.com: 2016/04/05). 

"Komite audit merupakan komite yang beranggotakan sekurang-kurangnya tiga 

orang. Tugas dan fungsii komite audit adalah mengawasi tata kelola perusahaan dan 

mengawasi audit eksternal atas laporan keuangan perusahaan. Komite audit dibentuk oleh 

dewan komisaris sehingga komite audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris". 

"Komite audit juga digambarkan sebagai mekanisme monitoring yang dapat meningkatkan 

fungsi audit untuk pelaporan eksternal perusahaan. Para dewan perusahaan sering 

memberikan tanggung jawab kepada komite audit terhadap kesalahan pelaporan keuangan 

agar laporan keuangan dapat dipercaya (relevant dan realialible). Oleh karena itu komite 

audit dapat memonitoring mekanisme yang dapat memperbaiki kualitas informasi bagi 

pemilik perusahaan atau Shareholders dan manejemen perusahaan, karena kedua belah pihak 

tersebut memiliki level informasi yang berbeda" (Linda, Lilis dan Nuraini ,2011). Definisi 

komite audit menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) adalah "suatu komite yang 

bekerja secara professional dan independen yang dibantu oleh dewan komisaris dan dengan 

demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris atau dewan 

pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan 

keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance 

di perusahaan-perusahaan". 

Kebijakankpenghindaran pajakkyang adaadikperusahaan tentuksaja 

merupakankkeputusan yangkdiambil olehkpimpinan perusahaankituksendiri, 

penghindarankpajak merupakankusaha untukkmengurangi hutangkpajakksecara legal, 

dankrisiko yangkdapat diambilkdari kegiatanktersebut adalahkdikdenda, dankburuknya 
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rekapitulasikperusahaan tersebutkdi hadapankpublik, dapat digolongkanksebagai 

penggelapankpajak apabilakpenghindaran pajakkmelebihi ataukmelanggar hukumkdan 

ketentuankyangkberlaku. 

Mengenaikdampak darikpenerapan perencanaankpajak tersebutkbaik terhadapkkinerja 

perusahaankdan kinerjaksaham dikpasar modalkmaupun terhadapkpara stakeholderklainnya 

telahkbanyak pengkajiankdan penelitiankyangkdilakukan. Perhatiankpenulis 

adalahkpenelitian perpajakankyang berhubungankdengan ketaatankpengelola 

perusahaankterhadap pembayarankpajak penghasilankperusahaan telahkbanyak 

penelitiankyang dilakukankbaik dalamkmaupun luarknegeri, salahksatu masalahkyang 

sangatkkursialkdalam perusahaankadalah masalahkpajakkpenghasilan, labakyang 

dihasilkankoleh perusahaankberkaitan langsungkdengan pembayarankpajakkpenghasilan, 

laba adalahkalat ukurkkeberasilan manajemenkdalam mengelolakperusahaan, indikator 

sentral, tujuankdan motivasikyang mendasariklaporan adalahkkarenaklaba dilaporkankdan 

mungkinkdisesuaikan, dalamkhal inikdapat disebutkmanajemen labakkarena 

dalamkmelaporkan labakmanajemen dapatkmemilihkprinsip-prinsip akuntansikmana 

yangksesuai dengankmotivasinya, pembedaankdarikmanajemen labaktersebut adakempat 

hallyaitu: kmeninggikan labak (income increasing), merendahkanklaba (incomekdecreasing), 

meratakanklaba (incomeksmoothing) dankmandikbesar (bigkbath). 

Dalamkmengukur labakstandard akuntansikkeuangan telahkmengaturkdan 

menyediakankpilihan-pilihanktersebut sebagaikpedoman, yangkdisebutklaba akuntansi, 

fiskuskmenganut konsepklaba ekonomikyang luaskselainklaba akuntansi, besarkpajak 

penghasilankyang harussdibayarkankke pemerintahkdapat diukurkmenggunakan 

labakakuntansi maupunklaba ekonomi. Penyebab perbedaankpajak ituktimbul karenakadanya 

dualismekdasar perhitungankyaitu pajakkmenurut fiskuskdan pajakkmenurut 

perhitungankperusahaan. Suatu penghindarankpajak yangkbersifat legalkdan 

dapatkdipandang sebagaikusaha memperkecilkpembayaran pajakksecara tidakklegal 

dapatkdilihat darikperan perencanaankpajak sebagaikalat danksistem dalamkmengatur 

perhitungankdan pembayarankpajak olehkmanajemen. 

Penelitian Kalbuana, Purwanti, dan Agustin (2017) "Penelitian ini bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor 

pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, beban pajak tangguhan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tingkat pajak efektif berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia". 

Eksandy (2017) "Penelitian ini bahwa Komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak akuntansi dengan nilai signifikansi, komite audit berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak dengan nilai signifikan, kualitas audit berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak akuntansi dengan nilai signifikan". 

Andy (2018) "penelitian ini bahwa variabel return on assets tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), bahwa besar dan kecilnya hutang 

dalam pembiayaan aktiva tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran 
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pajak, peningkatan aktiva akan memperkecil perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak tetapi penuruan aktiva memberikan peluang bagi perusahan melakukan penghindaran 

pajak, Semakin besar perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi menunjukkan 

semakin besarnya diskresi manajemen. Besarnya diskresi manajemen tersebut akan 

terefleksikan dalam beban pajak tangguhan atau deferred tax expense dan mampu digunakan 

untuk mendeteksi praktik tax avoidance pada perusahaan". 

Sarra (2017) "penelitian ini bahwa Konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance, Komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, Dewan 

komisaris independen berpengaruh tidak signifikan terhadap tax avoidance, konservatisme 

akuntansi, komite audit dan dewan komisaris independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance". 

 

Perumusan Masalah 

Adapunkrumusan permasalahaniyangkdihasilkaniberdasarkankuraianklatar belakang masalah 

diiataskadalahisebagaikberikut : 

1. Apakahkterdapat pengaruhibebankpajak tangguhankterhadapkpenghindaran pajak? 

2. Apakahkkomite auditkmampu memoderasikbeban pajakktangguhankterhadap 

peghindarankpajak? K 

 

TujuankPenelitian 

Adapunktujuan dariipenelitiankiniiadalah sebagaikberikut : 

1. Mengujikpengaruh bebankpajak tangguhaniterhadapkpenghindarankpajak 

2. Mengujikkomite auditkdalam memoderasikpengaruh bebankpajakktangguhan 

terhadapkpeghindarankpajak 

 

KAJIANkTEORI DANkPENGEMBANGANkHIPOTESA 

PenghindarankPajak  

Menurut Nur:2010 “Pengertian Penghindaran pajak adalah cara untuk menghindari 

pembayaran pajak secara legal yang dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi 

jumlah pajak terutangnya tanpa melanggar peraturan perpajakan atau dengan istilah lainnya 

mencari kelemahan peraturan”. (Hutagaol, i2007). “Pengertian Penghindaran pajak adalah 

upaya efisiensi beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara menghindari pengenaan 

pajak lewat berbagai jenis transaksi yang bukan merupakan objek pasar”. 

Hanlon dan Heitzmani (2010:127-128) "Mendefinisikan penghindaran pajak yaitu 

pengurangan pajak eksplisit yang merepresentasikan serangkaian strategi perencanaan pajak 

mulai dari manajemen pajak (tax mangement),  perencanaan pajak  (tax planning),  pajak 

agresif (tax aggresive),  tax evasion dan tax sheltering". Menurut Gusti Maya Sari (2014) 

"penghindaran pajak adalah suatu skema transaksi yang ditunjukan dengan meminimalkan 

beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan-ketentuan 

perpajakan suatu negara". 
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Beban Pajak Tangguhan  

Bebankpajak merupakanipenjumlahankdariibeban pajakikinikdanibeban (manfaat) 

pajakktangguhan.Bebankpajak tangguhan imerupakank dampaki dari perbedaani temporerk 

yangimenyebabkan jumlahipajakkterpulihkaniatauipajak penghasilaniterhutangkpadaiperiode 

masakdepan. Menurut Heny (2010) ”Beban Pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat 

perbedaan temporer antara laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk 

kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan pajak)". 

Definisi pajakitangguhan nomori04 PSAKi46iadalah jumlahipajak penghasilani (PPh) 

iyang dapatidipulihkan padaiperiode masaidepanisebagai akibatiadanyaiperbedaan 

temporeriyang bolehidikurangkaniakumulasi rugiipajak belumidikompensasiidan 

akumulasiikredit pajakibelumidimanfaatkan, dalamihal peraturaniperpajakanimengizinkan. 

 

Komite Audit 

Komiteiaudit merupakanikomite yangiberanggotakanisekurang-kurangnyai 

tigaiorang. Tugasidan fungsiikomite auditiadalah mengawasiitataikelola perusahaanidan 

mengawasiiaudit eksternaliatas laporanikeuanganiperusahaan. Komiteiaudit dibentukioleh 

dewanikomisaris sehinggaikomite auditibertanggung jawabikepada dewanikomisaris. 

Komiteiaudit jugaidigambarkanisebagai mekanismeimonitoring yangidapat 

meningkatkanifungsi auditiuntukipelaporan eksternaliperusahaan. Paraidewan 

perusahaanisering memberikanitanggungijawab kepadaikomite audititerhadap 

kesalahanipelaporan keuanganiagarilaporan keuanganidapat dipercayai 

(relevantidanirealialible). "Olehikarena ituikomite auditidapat memonitoringimekanisme 

yangidapat memperbaikiikualitasiinformasi bagiipemilik perusahaaniatau Shareholdersidan 

manejemeniperusahaan, ikarena keduaibelah pihakitersebut memilikiilevel 

informasiiyangiberbeda" (Linda, Lilis dan Nuraini ,2011). Definisiikomite auditimenurut 

IkataniKomite AuditiIndonesia (IKAI) iadalah "suatuikomite yangibekerja 

secaraiprofessional daniindependen yangidibantu olehidewan komisarisidan denganidemikian 

tugasnyaiadalah membantuidan memperkuatifungsi dewanikomisaris atauidewan 

pengawasidalam menjalankanifungsi pengawasani (oversight) iatas 

prosesipelaporanikeuangan, manajemeniresiko, pelaksanaaniaudit daniimplementasi 

dariicorporate governanceidiiperusahaan-perusahaan". 

 

PengembangankHipotesis 

PengaruhkBeban PajakkTangguhan TerhadapkPenghindarankPajak 

Deferredkmethodk (MetodekPajakkTangguhan) dalamkmetodekini 

menggunakankpendekatan labakrugi yangkmemandang perbedaankperlakuan 

antarakakuntansi dankperpajakan dariksudut pandangklaporan labakrugi, yaitu kapanksuatu 

transaksikdiakui dalamklaporan labakrugi baikkdari segikkomersial 

maupunkfiskal.Pendekatankini mengenalkistilah perbedaankwaktu dankperbedaan permanen. 
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Penelitan, kKalbuana, Purwanti, kdan Agustink (2015) kmenunjukkan Bebankpajak 

tangguhankberpengaruhsignifikan terhadapkpenghindaran pajak perusahaankBerdasarkan 

uraiankdiatas hipotesiskyang biaskdikembangkanadalah sebagaikberikut : 

H1: BebankPajak Tangguhankmempunyai pengaruhksignifikan terhadap 

penghindarankpajak. 

 

PengaruhkBeban PajakkTangguhan TerhadapkPenghindarankPajak 

dengankKomitekAudit 

Deferredkmethodk (MetodekPajakkTangguhan) dalamkmetode ini menggunakankpendekatan 

labakrugi yangkmemandang perbedaankperlakuan antarakakuntansi dankperpajakan 

dariksudut pandangklaporan labakrugi, yaitu kapanksuatu transaksikdiakui dalamklaporan 

labakrugi baikkdari segikkomersial maupunkfiskal.Pendekatankini mengenalkistilah 

perbedaankwaktu dankperbedaan permanen. Hasilkperhitungan darikpendekatan inikadalah 

pergerakankyangkakan diakuiksebagai pajakktangguhan padaklaporan labakrugi. 

Komitekaudit memilikikfungsi utamakdalam pengawasankpenyusunan laporankkeuangan 

yangkberintergritas, yaituklaporan keuangankyang jujurkdan memenuhikprinsip 

standarkakuntansi, yaitukstandar akuntansikkeuangan. Komite auditkmendukung 

dewankkomisaris dalamkmemantau penyusunanklaporan keuangan, 

mekanismekpengendaliankinternal, dankpenerapan tatakkelola perusahaankyang baikk 

(Puspitaningrum, 2012). 

Komitekaudit tidakkhanya berperankpenting dalamkpemantauanktidak 

hanyakberperan pentingkuntuk menjaminkkualitas pelaporankkeuangankdan 

akuntabilitaskperusahaan akanktetapi jugakmenentukan keefektifankdari 

pengendaliankinternal yangkterkait dengankpenyusunan laporankkeuangankdalam 

perusahaank (Zhang, k2006). Berdasarkankuraianktersebut, hipotesiskyangkdapat 

dikembangkankadalah: 

H2: KomitekAudit MampukMemoderasi BebankPajak TangguhankTerhadap 

PenghindarankPajak 

METODEkPENELITIAN 

PopulasikdankSampelkpenelitian 

1. Populasi 

Populasikmerupakan wilayahkgeneralisasi yangkterdiri atasksubyekkatau objekkyang 

memilikikkarakter dankkulitas tertentukyang ditetapkankolehseorang penelitikuntuk 

dipelajarikyang kemudiankditarik sebuahkkesimpulan  

Populasikdalam penelitiankini adalahkperusahaan sektorkpertambangan batukbara 

yangkberjumlah 21kperusahaan dan kterdaftar dikBursakEfekIndonesia (BEI) kselama 

periodek2013-2017.  

2. Sampel  

Sampelkmemiliki artiksuatu bagiankdari keseluruhanksertakkarakteristik yangkdimiliki 

olehkpopulasi. Padakpenelitian inikteknik pengambilanksampel menggunakankmetode 
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nonkprobability samplingkdengan teknikkpurposive samplingkdengan 

pertimbanganksebagaikberikut:  

1. Perusahaanksektor pertambangankbatu barakyang terdaftarkdikBursa EfekkIndonesiak 

(BEI) kselama peridek2013-2017. 

2. Perusahaankyang terdaftarkdi BEIkdan laporankkeuanganyaktelah diauditkoleh 

akuntankpublik sejumlahk8 dalamkmata uangkdolar, dikarenakankdata 

yangkmenggunakan rupiahkkurangkmencukupi. 

 

Definisikdan PengukurankVariabel 

PenghindarankPajak  

PengertiankPenghindaran pajakkadalah upayakefisiensi bebankpajak yang 

haruskdibayarkan dengankcara menghindarikpengenaan pajakklewat berbagai jenisktransaksi 

yangkbukan merupakankobjek pasark (Nurk2010). Dihitung dengankrumus sebagaikberikut: 

 

ETR =  Pajakkyang dibayarkankPerusahaan 

               Labak (rugi) ksebelumkpajak 

 

BebankPajakkTangguhan  

Pajakktangguhan adalahkpajak yangkkewajibannya ditundaksampaikwaktu yangkditentukan 

ataukdiperbolehkan.Padakdasarnya antarakakuntansi pajak dankakuntansi 

keuangankmemiliki kesamaanktujuan, yaitukuntukkmenetapkan hasilkoperasi bisniskdengan 

pengukurankdan rekognisikpengahasilan dan biaya. Namunkada beberapakhal yangkperlu 

mendapatkankperhatian, bahwa ketentuankperaturan perundan-undangankperpajakan 

tidakksekadarkintstrumen penstranferksumber dayak (fungsikbudgeter), akanktetapi 

seringkalikpula digunakankuntuk tujuankmemepengaruhi perilakukwajib pajakkuntuk 

inveastasi, kesejahteraankdanklain-laink (fungsikmengatur) yangkkadang-kadangkmerupakan 

alasankuntuk membenarkankpenyimpangan darikstandar akuntansikkeuangan. 

Dihitungkdengan rumusksebagaikberikut: 

 

DTE =  BebankPajakkTangguhan 

TotalkAsset-1 

KomitekAudit 

Pengertiankkomite auditkadalah umumnyakkomite auditkitu terdirikdari tigakatau 

limakkadang tujuhkorang yangkbukan bagiankdarikmanajemen perusahaan. 

Tujuankdibentuknya komitekaudit yaitukuntuk menjadikpenengah antarakauditor 

dankmanajemen perusahaankapabila terjadikperselisihan (Arens:2010). Dihitungkdengan 

rumusksebagaikberikut: 

 

KA = Ʃ Anggota Komite Audit 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas  

 Ujiknormalitas bertujuan nuntukk menguji apakahk dalam modelkregresi, 

variabelkpengganggu ataukresidual memilikidistribusiknormal. Dalampenelitian inikuji 

normalitaskdiuji menggunakankuji statistikknon-pametrikkKolmogorov-Smirnovk (K-S), 

dimulaikdengan membuatkhipotesis: 

 "Jika nilai sing Kolmogorov-Smirnov < α = 0,05 maka Ha di tolak atau jika data tidak 

berdistribusi secara normal. Begitu pula sebaliknyaajika nilai sig Kolmogorov-Smirnov > α = 

0,05 maka Ha diterima atau berdistribusi normal" (Ghozali, 2013 : 160). 

 Ujiknormalitas merupakanksalahksatu bagiankdari ujikpersyaratan analisiskdatakatau 

ujikasumsikklasik, artinyaksebelum kitakmelakukan analisis statistikkuntuk ujikhipotesis 

dalamkhal inikadalah analisiskregresi, makakdata penelitianktersebut haruskdi 

ujikkenormalankdistribusinya. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,67858634 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,188 

Positive 0,155 

Negative -0,188 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,191 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,117 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Berdasarkankoutput SPSSktersebut, diketahuikbahwa nilaiksignifikansi 

Asiymp.Sigk(2-tailed) ksebesar 0,117klebih besarkdari 0.05kmaka sesuaikdengan 

dasarkpengambilan keputusankdalam ujikkolomogorov-smirnov dapatkdi simpulkankbahwa 

datakdi ataskberdistribusiknormal. 

a. UjikMultikoloniearitas  

 UjikMultikoloniearitas bertujuankuntuk mengujikapakah dalampersamaan 

regresikditemukan adanyakkorelasi antarakvariabel bebask (independen). Jikak tidakkterjadi 

korelasikantar variabelkbebas berartikmodel regresiktersebutkbaik. Pengujiankini 

dengankbantuan aplikasikstatistik padakCollinearity Diagnostick dengankhasil: kjika 

nilaiktolerance variabelkindependen ≥ 0,10kdan nilaikVIF ≤ 10kmenunjukkan bahwaktidak 

adanyakmultikolinearitas antarkvariabel independenkdalam modelkregresi. Berikutkhasil 

ujikmultikolonieritaskdengan melihatknilai tolerancekdan lawannyakVIF: 
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Tabel Uji Multikoloniearitas 

 

                                        Coefficients
a
  

Model 

 
keterangan 

Tolerance VIF 

1 DTE (X) 1,000 1,000 tidak terjadi 

multikolonieritas 

a. Dependent Variable: CETR (Y)  

Tabelkdi ataskmenunjukan bahwakhasil perhitunganknilai tolerance 

menunjukanktidak adakvariabel yangkmemiliki tolerancekkurang dari 0,10, halktersebut 

menunjukankbahwa tidakkada korelasikantarkvariabel independen. Sedangkankhasil 

perhitunganknilai VariancekInflation Faktork (VIF) ktidak adaksatu variabelkindependen 

yangkmemiliki nilai VIFklebih darik10. kJadi dapatkdisimpulkan bahwaktidak 

terjadikmultikolonieritaskantar variabel independen dalamkregresi. 

 

UjikAutokolerasi 

Ujikautokorelasi dilakukankuntuk mengidentifikasikapakah dalamkmodel 

regresiklinier adakkorelasi antarkkesalahan pengganggukpada periode tkdengan 

kesalahankpengganggu padakperiode t-1k (sebelumnya). Untukkmengetahui ada 

tidaknyakautokorelasi dapatkdilihat denganknilai ujikDurbin-Watsonk (D-W). 

 

TabelkUji Autokorelask 

Du Durbin Watson Kesimpulan 

1,5444 1,696 Tidak terjadi autokorelasi 

  

Denganknilai tabelkpada tingkatksignifikansi 5%, jumlahkdata 40 (n) kdan jumlahkvariabel 

independenk1 (k=1), makakdari tabelkDurbinWatsonkakan didapatkanknilai bataskatas (dU) 

1,5444. Durbin Watsonk (DW) kterletak diantarakdUkdank4–dU. NilaikdU 

sebesark1,5444kdan 4-dUksebesar, 4 – 1,5444= 2,4556 dankhasilnya 

diperolehk1,5444<1.696<2,4556. Makakdapat disimpulkankbahwa tidakkterdapat 

autokorelasikpada modelkregresikini. 

 

UjikRegresikLinier  

 PengujiankRegresi dalamkpenelitian inikmenggunakan analisiskregresi 

linierksederhana dankanalisis regresiklinierkberganda. Teknikkanalisiskregresi 

linierksederhana digunakankuntuk mengujikhipotesiskpertama.Halkini dilakukan 

untukkmengetahui pengaruhkvariabel independenkterhadap variabelkdependen 

secarakparsial. Sedangkankteknik analisiskregresi bergandakdigunakan untuk 

mengujikhipotesiskkedua. Teknikkanalisis tersebutkdilakukankdengan 

menggunakankbantuan programkstatistik. 
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TabelkRingkasan AnalisikRegresiksederhana 

Variabel B R Square Thitung Sig. 

(Constant) 

DTE (X) 

-0,500 

16,210 

 

0,132 

 

2,399 

 

0,021 

 

1. PengujiankHipotesiskPertama 

Berdasarkanknilai RkSquare dikatas dikketahui bahwaknilai RkSquare 

sebesark0,132ksehingga dapatkdi katakankbahwa BebankPajak Tangguhan (DTE) 

berpengaruh terhadapkPenghindaran Pajak(CETR) sebesark13,2%. 

PengujiankberdasarkanknilaikSig. ditabelkatas diketahuikbahwaknilai Sigk darik DTEk(X)k 

sebesark0,021kkarena nilaiksig.<kprobabilitas sebesar 0,05kmaka dapatkdi simpukankbahwa 

H0kdi tolakkartinya terdapat pengaruh BebankPajak Tangguhank (DTE) kberpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajakk (CETR). 

Pengujiankberdasarkan thitungkdan ttabelktabel dikatas dikketahuikbahwa 

nilaikthitung2,399 k> ttabelk2.02439 makakdapat diksimpukan bahwakH0 di tolakkartinya 

terdapatkpengaruh BebankPajak Tangguhank (DTE) berpengaruhkterhadap 

PenghindarankPajak(CETR). 

2. PengujiankHipotesiskKedua 

RingkasankModerated RegresionkAnalysis 

Variabel Konfesien 

Regresi 

R Square F Hitung Sig. 

(Constant) 

DTE (X) 

KA(Z) 

DTE X KA 

(X*Z) 

-1,283 

18,117 

0,179 

-0,105 

 

 

 

0,168 

 

 

 

2,800 

 

 

 

0,009 

 

Berdasarkanknilai RkSquare setelahkadanya variabelkmoderasikdi ketahuikbahwa 

nilaikR Squareksebesark0,168ksehingga dapatkdikkatakan bahwakvariabel komitekaudit 

akankdapat meningkatkankpengaruh variabelkBeban PajakkTangguhank (DTE) kterhadap 

PenghindarankPajak (CETR) sebesark16,8%. 

Pengujiankberdasarkan nilaikSig. ditabelkatas diketahuikbahwaknilai Sig. darikDTEk (X) 

dan KomitekAudit (Z) ksebesar 0,009kkarenaknilai sig. <kprobabilitas sebesark0,05kmaka 

dapatkdi simpulkankbahwa H0kdi tolakkartinya variabelkkomite auditkakan 

dapatkmeningkatkankpengaruh variabelkBeban PajakkTangguhank (DTE) kterhadap 

PenghindarankPajak (CETR).  

Pengujiankberdasarkan thitungkdan ttabelktabel dikatas dikketahuikbahwa 

nilaikthitungk2,769 k> ttabelk2.02439kmaka dapatkdi simpulkankbahwakH0 diktolak 

artinyakvariabel komitekaudit akankdapat meningkatkan pengaruhkvariabel BebankPajak 

Tangguhan (DTE) terhadap Penghindaran Pajakk (CETR). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkannhasillanalisissdannpembahasannyanggtelahhdijelaskanndiibabb isebelumnya, 

makaakesimpulanndariipenelitianniniiadalah: 

1. BebannPajakkTangguhannBerpengaruhhTerhadappPenghindarannPajak. 

DapattDiiSimpulkannBahwaaMasihhBanyakkParaaPerusahaannYanggMenghindarii 

MembayarrPajakkDikarenakannBebannPajakkTangguhan YangkDimilikii 

2. KomiteeAudittMampuuMemoderasiiBebannPajakkTangguhannTerhadap 

PenghindarannPajak.kDapattDiiSimpulkannBahwakVariabellKomite 

AudittAkankDapatkMeningkatkankPengaruhhVariabelkBebankPajak 

TangguhankTerhadap PenghindarannPajak. 

 

Saran 

Berdasarkannhasillpembahasanndannkesimpulannsertaaketerbatasann penelitianndiiatas, 

makaapenelitianniniimemberikannsarannsebagaiiberkut:  

1. Penelitiannselanjutnyaadiharapkannmenambahkannvariabellindependen 

yangkdiididugaaberpengaruhhdalammmendeteksiimanajemennlabaasertaa 

memasukkannfaktorryanggmemotivasiimanajerrmelakukannmanajemen klaba.  

2. Penelitiannselanjutnyaahendaknyaamemperpajanggperiodeepengamatan 

dankmemperbanyakkjumlahhsampel. 
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